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abstract

Appendicitis is caused by inflammation of the intestines (appenditis). The patient will feel pain
in the lower right abdomen. This study explores this with several references, by designing an
expert system an application is produced that is used to detect appendicitis. This process can
help detect early symptoms starting from the user answering questions in the form of
symptoms suffered by the user. The research applies the Case Base Reasoning method in the
expert system by detecting the early symptoms of appendicitis using this android-based device.
The research aims to add experience to users in finding out the disease they feel by entering the
initial symptoms and providing solutions or it can be without consulting the nearest hospital or
clinic. The results of the research. This android-based appendicitis expert system aims to help
diagnose Appendicitis Inflammatory Disease for children under five and adults based on
Android Mobile, and the Appendicitis Disease Diagnosis Expert System that was built to
provide information easily starting from understanding, dangers, causal factors, symptoms of
the disease and solution only by consulting the system and objectives can help provide a good
solution.

abstrak

Penyakit usus buntu terjadi karena adanya peradangan yang terjadi didalam usus
(apenditis). Pada penderita akan merasakan nyeri pada perut bagian kanan bawah.
Penelitian ini mendalami hal tersebut dengan beberapa referensi, dengan melakukan
perancangan sistem pakar dihasilkan aplikasi yang digunakan mendeteksi penyakit
Apendisitis. Proses ini dapat membantu mendeteksi gejala dini mulai dari user
menjawab pertanyaan yang berupa gejala yang diderita penguna. Penelitian
menerapkan metode Case Base Reasoning yang ada pada sistem pakar dengan
mendeteksi gejala awal usus buntu dengan berbasis android ini. Penelitian bertujuan
menambah pengalama kepada pengguna dalam mencari tahu penyakit yang dirasakan
dengan memasukan gejala awal serta memberikan solusi atau bisa tanpa konsultasi ke
rumahsakit atau klinik terdekat. Hasil penelitian Sistem pakar apendisitis berbasis
android ini bertujuan untuk membantu mendiagnosis penyakit Peradangan Usus Buntu
untuk Anak balita maupun orang dewasa berbasis Mobile Android, dan Sistem Pakar
Diagnosa Penyakit Apendisitis yang dibangun memberikan informasi secara mudah
mulai dari pemahaman, bahaya, factor penyebab, gejala penyakit dan solusi hanya
dengan berkonsultasi dengan sistem dan tujuan dapat membantu memberikan solusi
yang baik.
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1. Latar Belakang

Penyakit Radang buntu  (Apendisitis),
merupakan hal yang sering dialami manusia di usia
antara 10 hingga 30 tahun [1]. Pada orang yang
sudah dewasa, masalah penyakit usus buntu juga
sering terjadi pada anak-anak. Adapun hal tersebut
bisa diatasi dengan pendeteksian dini, Adapun dari
gambaran permasalahan tersebut, penelitian ini ingin
membuat sebuah system yang bisa mendeteksi
Apendisitis sistem pakar yang dapat informasi
deteksi dini awal penyakit Apendisitis tersebut,
dengan harapan dapat membantu untuk mengetahui
lebih dini gejala yang dialami. Jurnal ini mengunakan
beberapa referensi untuk dapat merancang sistem
yang dapat diimplementasikan di mobile android
mengunkan proses pemikiran yang digunakan oleh
sumber pengetahuan terkait yaitu seorang pakar
untuk menyelesaikan permasalahan. Tahap dari
pengembangan  aplikasi  sistem  pakar  dapat
menghasilkan aplikasi yang bisa digunakan oleh
penguna pemula. Pada penelitian ini, aplikasi sistem
pakar dibuat berbasis mobile dengan platform
diimplementasikan dengan OS Android.

usus

Melihat permasalahan dari Peradangan Usus Buntu
(Apendisitis) perlu dikembangan dengan aplikasi
dengan mengunakan bidang sistem pakar dalam
pendeteksian secara dini untuk dapat menagani
penyakit Apendisitis yang perlu dilakukan dapat
diketahui sejauh mana penyakit yang dialami dengan
memasukan/ menginputkan gejala-gejala awal yang
dirasakan. Dengan melihat permasalahan yang ada
pada latar belakang diatas, maka dapat dibuatkan
bentuk rumus permasalahan yang saat ini terjadi
yaitu mendeteksi dini gejala penyakit Apendisitis
(Peradangan Usus Buntu) dengan membangun
sebuah sistem pakar.

Dengan melakukan uraian-uraian tersebut penulisan
dari tujuan penelitian ini adalah pengembangan dari
aplikasi sistem pakar dapat digunakan dalam
mendiagnosa penyakit Apendisitis dari gejala awal
yang dialami hingga mengalami kronis dengan
beberapa analisia yang berbasis Mobile Android.
Pemilihan metode Case Based Reasoning (CBR)
merupakan salah satu metode pemecahan masalah
yang dalam mencari solusi dari suatu kasus yang
baru [2,3,4]. Terdapat empat proses metode CBR
untuk membantu dalam mendeteksi penyakit
apendisitis:

1) Retrieve
Tahap  retrieval ini  dimulai  dengan
menggambarkan/ menguraikan sebagian

permasalahan yang ada, seperti latar belakang

masalahnya, tujuan masalah, dan diakhiri
dengan hasilnya.

2) Reuse
Menggunakan informasi lama berdasarkan

masalah kemiripan yang paling sesuai ke dalam
kasus yang baru.
3) Rewvise
Meninjau atau uji coba kembali solusi yang
diusulkan kemudian mencoba pada kasus baru.
4)  Retain
Menyimpan kasus baru yang telah berhasil
mendapatkan solusi.

Dibawah ini adalah cara kerja atau alur dari CBR

Retrieve

Retain Reuse

CBR

Revise

Gambar 1. Metode Case Based Reasoning

Case Based Reasoning (CBR) merupakan salah satu
jenis sistem pakar (expert systen) merupakan program
yang diciptakan untuk memperbaharui ilmu pakar
terthadap teknologi. Sistem pakar merupakan salah
satu cabang dari Artificial Intelegence. Para peneliti
baru-baru ini mulai memantaatkan teknik Case-Based
Reasoning (CBR) dalam pembangunan sistem pakar.
Alih-alih mengembangkan basis pengetahuan yang
berist  aturan  eksplisit, ~CBR  melibatkan
pengembangan kasus dengan kasus atau contoh
sebelumnya. Sementara sistem pakar didasarkan
pada keahlian dan kemampuan penalaran pakar
untuk area tanggung jawab tertentu, CBR adalah
pendekatan untuk  pemecahan masalah dan
pembelajaran manusia dan komputer.
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2. Metode Penelitian

Analisis

Dengan melakukan analisis maka dicapai tujuan
yang akan diterapkan, maka melakukan analisis
terhadap kebutuhan suatu sistem adalah untuk
mengetahui alasan penguna pemula dengan hingga
bilisa didapatkan alalisan mengapa sistem tersebut
perlukan di implemetalisikan, sehingga memiliki
beberapa fungsi yang dapat bekerja dalam s secara
optimal.

Usecase Diagram

Perancang dilakukan dnegan mengunakan UML
tahapan awal sistem mengambarkan system akan
digunakan oleh penguna, maka dengan perancangan
digunakan Use Case Diagram yang akan digunakan
untuk menggambarkan suatu alur dari sebuah
sistem. Berikut ini adalah Use Case Diagram untuk
sistem  pakar untuk mendiagnosa  penyakit
Apendisitis.

Halaman Utama

<
Gejalaspendisitis

Bahaya spendisitis
Halarman Utama

Gambar 2. gambar Usecase Diagram

PENGGUNA

3. Hasil dan Pembahasan
a) Tampilan Awal Sistem Pakar Apendisitis

Tampilan di menu awal ini terdapat sejumlah
pertanyaan seperti; Apa itu Apendisitis, Gejala
Apendisitis,  Diagnosa  Apendisitis, = Bahaya
Apendisitis, About, Home, Pemeriksaan
Apendisitis, Cara mengatasi Apendisitis.
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Sistem Pakar
Apendisitis

Faktor Penyebab Apendisitis
0 Cedera Perut

- Kurang

23

Home

Gambar 3. Tampilan Menu Awal

b) Tampilan Diagnosa Apendisitis

Tampilan di menu diagnosa Apendisitis dengan
memasukan gejala awal penyakit yang kita rasa,
setelah itu dapat klik deteksi gejala maka akan
muncul hasil.

[] NyeriPerut Bagian Kanan Bawah
] Nyeri Perut Bagian Pusar

[] Tidak Bisa Buang Gas

[} sulit Buang Air Besar

[ Perut Kembung

[ pusing

] temas

[} Xehitangan Nafsu Makan
(] Demam

[ piare

[ sualdan Muntah

Gambar 4. Tampilan Diagnosa Apendisitis
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4. Kesimpulan

1) Sistem pakar apendisitis berbasis android ini
bertujuan untuk membantu  mendiagnosis
penyakit Peradangan Usus Buntu untuk Anak
balita maupun orang dewasa berbasis Mobile
Android.

2) Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Apendisitis yang
dibangun memberikan informasi secara
mudah mulai dari pemahaman, bahaya, factor
penyebab, gejala penyakit dan solusi hanya
dengan berkonsultasi dengan sistem dan tujuan
dapat membantu memberikan solusi yang baik.
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